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Nota Pembimbing 



iv 

 

 

 

PENGESAHAN 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1997 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/ 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan Tunggal 

 

No. Huruf arab Nama Latin Huruf latin Nama 

 alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - Ba B ب .2

 - Ta T ت .3

 sa‟ S s dengan titik di atas ث .4

 - Ji J ج .5

 ha‟ H ha dengan titik di bawah ح .6

 - Kha Kh خ .7

 - Da D د 8

 Za z zet dengan titik di atas ذ .9

 - Ra R ر .10

 - Za z ز .11
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No. Huruf arab Nama Latin Huruf latin Nama 

 - Si s س .12

 - Syi sy ش .13

 Sad S es dengan titik di bawah ص .14

 Da d de dengan titik di bawah ض .15

 ta‟ T te dengan titik di bawah ط .16

 za‟ z zet dengan titik di bawah ظ .17

 ai „ koma terbalik di atas„ ع .18

 - Gai g غ .19

 - fa‟ f ف .20

 - Qa q ق .21

 - Ka k ك .22

 - La l ل .23

 - Mi m م .24

 - Nu n ن .25

 - Wa w و 26

 - Ha h ه .27

 hamzah „ apostrop ء .28

 - Ya y ي .29
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B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 

هاحودي ّ  : ditulis Ahmadiyyah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta‟ Marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

Contoh: شكبة الفطس : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri 

 

2. Transliterasi Ta‟ Marbutah mati dengan “h” 

Contoh: طلحت – Talhah 

Jika Ta‟ Marbutah diikuti kata sandang “al”dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: زوضت الجٌت – Raudah al-Jannah 

 
3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‟ah : جوبعت

 

4. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t 

 

 ditulis Ni‟matullah : ًعوت هللا

 

 ditulis Zakat al-Fitri : شكبة الفطس

 

 

 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1. -----  َ  ́ ----- Fathah A a 

2. -----  َ  ̧ ----- Kasrah I i 

3. -----  َ  ----- Dammah U u 

 

Contoh: 

 

 Yazhabu – يرهب Kataba - كتب

 

 Zukira – ذكس Su‟ila – سئل

 

2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya‟ Ai a dan i ي´ى 1

 Fathah dan waw Au a dan u و´ى 2

 

Contoh: 

 

 Haula : حىل Kaifa : كيف
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E. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif Ā a bergaris atas ا´ى .1

   Fathah dan alif ىى .2

 Kasrah dan ya‟ Ī i bergaris atas ي¸ى .3

 Dammah dan waw Ū u bergaris atas و ى .4

 

Contoh: 

 

 Tuhibbūna : تحبىى

 

al-Insān :ّ ّ  األٌسبىّ

 

 Rama : زهى

 

 Qila : قيل

 

 

 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis a‟antum : أأًتن

 

 ditulis mu‟annas : هؤًث
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G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jala>lah yang berada di tengah- 

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukariy mengatakan… 
 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

 

3. Masya‟Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun. 

 

4. Billah „azza wa jalla 

 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 

 ditulis al-Qur‟an : القس اى

 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya 

تالسي ّ  : ditulis as-Sayyi‟ah 
 

 

 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir. 

Contoh: 

 

 Muhammad : محمد

 

al-Wudd :ّ  ّّ ّالىدّ
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I. Kata Sandang “ ال “ 

Kata sandang ang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

Contoh: 

 

al-Qur‟an :ّالقسأى 

 

 al-Sunnah : السٌت

 

 

 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, 

namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa 

Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) yakni penulisan huruf capital pada awal kalimat, nama diri, setelah 

kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 

al-Gazali al-Imam :ّاليّالغّالالوبم 

 

al-Mas\ani as-sab‟u :ّالوثبًيّالسبع 

 

Penggunaan huruf capital untuk Allah<h berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

 

minallahi Nasrun :ّ  هللاًّصسهيّ

 

jamia al-Amr Lillahi :ّتلآلوسجويعبّهلل 
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K. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas („) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 

terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya 

saja. 

Contoh: 

 

al-Din „Ulum Ihya‟ :ّ ّ  الدييّأحيبءعبومّ
 

 

 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kaa tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 

atau h}arakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 

 الساشقييّخيسّلهىّهللاّواى

 

 

: wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin 

 

 

 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapanya dalam rangkaian tersebut 

 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam : شيخ األسبلن
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ABSTRAK 

 

Muhammad Hedona Lubby (1220136), 2024, Implementasi Fatwa DSN-MUI 

No 123/DSN-MUI/XI/2018 Tentang Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui 

Sebagai Pendapatan (TBDSP) Bagi Lembaga Keuangan Syariah (Studi KSPPS 

Kopsim NU Batang) 

Pembimbing : Dr. H. Muhammad Fateh, M.Ag, 

 

KSPPS Kopsim NU Batang merupakan lembaga keuangan syariah yang dalam 

aktivitas atau kegiatan usaha yang dilakukannya yaitu sebagai penghimpun dan 

penyalur dana serta bergerak di bidang jasa keuangan syariah, yang melayani 

anggota dan calon anggota dalam transaksi dengan jenis simpanan dan 

pembiayaan syariah. Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk menjelaskan 

bagaimana mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana TBDSP di KSPPS 

KOPSIM NU BATANG dan untuk menjelaskan bagaimana penerapan Fatwa 

DSN-MUI nomor 123/DSN-MUI/XI/2018 di KSPPS KOPSIM NU BATANG. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) dan bersifat 

deskriptif analisis, sumber data menggunakan data primer dan data sekunder, 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana yang tidak boleh diakui sebagai 

pendapatan (TBDSP) di KSPPS Kopsim NU Batang sudah sesuai, namun KSPPS 

Kopsim NU Batang dalam penerapan Fatwa DSN MUI No.123/DSN- 

MUI/XI/2018 ada beberapa poin yang belum terpenuhi, yaitu KSPPS Kopsim NU 

Batang belum membuat rekening khusus untuk menampung dana TBDSP yang 

telah dikumpulkan oleh KSPPS Kopsim NU Batang. 

Kata Kunci: Fatwa DSN MUI, Dana TBDSP, KSPPS Kopsim NU Batang 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Hedona Lubby (1220136), 2024, Implementasi Fatwa DSN-MUI 

No 123/DSN-MUI/XI/2018 Tentang Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui 

Sebagai Pendapatan (TBDSP) Bagi Lembaga Keuangan Syariah (Studi KSPPS 

Kopsim NU Batang) 

Supervisor : Dr. H. Muhammad Fateh, M.Ag, 

 

KSPPS Kopsim NU Batang is a sharia financial institution which in its activities 

or business activities is as a collector and distributor of funds and operates in the 

field of sharia financial services, which serves members and prospective members 

in transactions with the type of sharia savings and financing. The aim of this 

research is to explain the mechanism for collecting and distributing TBDSP funds 

at KSPPS KOPSIM NU BATANG and to explain how DSN-MUI Fatwa number 

123/DSN-MUI/XI/2018 is implemented at KSPPS KOPSIM NU BATANG. This 

research includes field research (Field Research) and is descriptive analysis, data 

sources use primary data and secondary data, data collection uses interview and 

documentation methods. Based on the results of the research that has been carried 

out, it can be concluded that the mechanism for collecting and distributing funds 

that should not be recognized as income (TBDSP) at KSPPS Kopsim NU Batang 

is appropriate, however KSPPS Kopsim NU Batang is implementing DSN MUI 

Fatwa No.123/DSN-MUI/XI /2018 there are several points that have not been 

fulfilled, namely KSPPS Kopsim NU Batang has not created a special account to 

accommodate the TBDSP funds that have been collected by KSPPS Kopsim NU 

Batang. 

Keyword: Fatwa DSN MUI, Dana TBDSP, KSPPS Kopsim NU Batang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan yang ada di Indonesia terdapat konsep perbankan 

yang berbentuk konvensional (berbasis kapitalis dan sosialis) dan berprinsip 

syariah.
1
 Lembaga sektor keuangan sangat penting untuk mendukung 

permodalan dalam sektor rill. Lembaga keuangan syariah (mikro) adalah 

lembaga keuangan yang menggunakan prinsip prinsip keuangan syariah 

yang khusus dan didirikan untuk membantu mengembangkan bisnis usaha 

dan mendorong pemberdayaan masyarakat dengan cara memberikan 

pinjaman atau pembiayaan untuk bisnis skala mikro kepada anggota dan 

masyarakat, pengelolaan simpanan dan juga menawarkan konsultasi tentang 

pengembangan bisnis yang tidak terfokus pada keuntungan.
2
 

Dengan berkembangnya perekonomian syariah di Indonesia, 

diperlukan peraturan yang jelas untuk menangani beberapa hal baru yang 

muncul. Akhir akhir ini muncul pertanyaan tentang dana non halal di 

lembaga keuangan syariah, beberapa bahkan menyebutnya sebagai 

pendapatan non halal. Untuk menjawab dan menyelesaikan masalah ini, 

Dewan Syariah Nasional mengeluarkan aturan nomor 123 tahun 2018 yang 

mengatur tentang penggunaan dana  yang tidak boleh diakui sebagai 

 

1
Zhar Muttaqin, Model Pembiayaan Bayt al-Māl Wa al-Tamwīl dan Peranannya dalam 

Pembinaan Kesejahteraan Usaha Kecil Menengah (UKM), Jurnal Humanity, 7 (2012), 35 
2
OJK,  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2013,  dalam  https:  //  www.ojk.go.id 

/id/kanal/iknb/regulasi/lembaga-keuangan-mikro/undang-undang/Page.aspx, (diakses pada tanggal 

9 Mei 2024, jam 22.20). 

http://www.ojk.go.id/
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pendapatan bagi lembaga keuangan syariah, yang kemudian disebut dana 

TBDSP (Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan). Konsep dana TBDSP 

yang dirumuskan dalam Fatwa DSN tersebut dapat digunakan sebagai 

rujukan dalam pengelolaan dana non halal di lembaga keuangan syariah 

serta bagaimana kaitannya pengelolaan dana tersebut dalam tinjauan hukum 

ekonomi syariah. Ini masih menjadi isu yang hangat dan perlu mendapatkan 

perhatian lebih. 

Dana non-halal lembaga keuangan syariah berdasarkan ketentuan 

Fatwa DSN no. 123 tahun 2018 bersumber dari pendapatan-pendapatan 

berikut ini meliputi pendapatan bunga (riba) dari lembaga keuangan 

konvensional, transaksi syariah yang tidak terpenuhi ketentuan dan 

batasannya, dana sanksi (denda) karena tidak memenuhi kewajiban sesuai 

kesepakatan dan dana yang tidak diketahui pemiliknya/diketahui pemiliknya 

tetapi tidak ditemukan/diketahui pemiliknya tetapi biaya pengembaliannya 

lebih besar dari jumlah dana tersebut.
3
 

Salah satu contoh dana non halal yang di lembaga keuangan syariah 

adalah denda telat bayar untuk kategori ta‟zir atau sanksi bagi nasabah yang 

melakukan wanprestasi. Sanksi ini dikenakan pada nasabah yang mampu 

tetapi telat untuk membayar angsuran. Pada dasarnya, dana denda ini tidak 

akan pernah diakui sebagai pendapatan lembaga keuangan syariah. Oleh 

karena itu, dana non halal tersebut tidak boleh dianggap sebagai pendapatan, 

 

 

3
 Fatwa DSN-MUI nomor 123/DSN-MUI/XI/2018 Tentang Penggunaan Dana Yang 

Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan (TBDSP) bagi Lembaga Keuangan Syariah 
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sehingga koperasi dalam hal ini perlu melakukan pengorganisasian dana 

tersebut dengan baik. 

KSPPS Kopsim NU Batang sebagai Lembaga Keuangan Syariah 

dalam menyelenggarakan kegiatan usahanya ternyata tidak dapat terlepas 

dari dana-dana yang masih banyak dipertanyakan keabsahan statusnya. 

Kopsim NU Batang masih mendapatkan pemasukan yang bersifat non halal 

antara lain dari dana riba (bunga) yang dihasilkan dari tabungan atau 

simpanan giro pada penyimpanan dana di rekening bank konvensional yang 

tidak menggunakan akad syariah. Dalam hal ini Kopsim NU Batang 

memiliki rekening tabungan di dua Bank Konvensional yakni Bank Mandiri 

dan Bank Rakyat Indonesia. Adanya bunga dari bank mitra merupakan 

suatu hal yang tidak dapat dihindari dalam operasional lembaga keuangan 

syariah. Bunga yang diterima lembaga keuangan syariah tidak boleh 

menambah pendapatan pada lembaga keuangan syariah, akan tetapi harus 

dimasukkan sebagai dana kebajikan atau dana non-halal. 

Seyogyanya, hubungan dengan pihak lembaga keuangan konvensional 

oleh Kopsim NU Batang dapat dihindari karena dapat menimbulkan 

percampuran harta yang halal dan non halal, dalam hal ini adalah adanya 

bunga (riba). Sebagaimana KSPPS dalam operasional usahanya apabila 

terdapat kelebihan dana setelah melaksanakan kegiatan pemberian pinjaman 

dan pembiayaan syariah kepada anggota, calon anggota, koperasi lain dan 

anggotanya, maka koperasi dapat menempatkan kelebihan dana tersebut 

dalam bentuk simpanan di koperasi sekundernya, giro atau tabungan pada 
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bank syariah dan lembaga keuangan syariah lainnya, dan mengembangkan 

dana melalui sarana investasi lainnya meliputi pembelian saham, obligasi, 

reksadana, surat perbendaharaan Negara dan investasi di sektor keuangan 

berdasarkan prinsip syariah dengan persetujuan rapat anggota.
4
 Apabila 

merujuk pada ketentuan tersebut, maka tidak dibenarkan jika koperasi 

menempatkan kelebihan dananya atau investasi pada produk simpanan atau 

giro di lembaga keuangan konvensional. 

Penggunaan dan penyaluran dana TBDSP harus diperjelas 

kegunaannya, dalam Fatwa DSN nomor 123 sudah dijelaskan bahwa dana 

TBDSP wajib digunakan dan disalurkan secara langsung untuk 

kemaslahatan umat Islam dan kepentingan umum yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. Jadi bagi Kopsim NU Batang selaku lembaga 

keuangan syariah diharapkan agar bijak dalam mengatur dana TBDSP untuk 

digunakan secara semestinya dan tidak boleh dimanfaatkan untuk 

kepentingan operasional lembaga keuangan syariah itu sendiri. 

Fatwa DSN mewajibkan Kopsim NU Batang dalam mengelola Dana 

TBDSP untuk membentuk rekening khusus untuk penampungannya, namun 

Kopsim NU Batang belum ada rekening khusus untuk menampung dana 

TBDSP. Kopsim NU Batang dalam mengelola dana yang bersifat non halal 

baik dari hasil pendapatan bunga Bank Konvensional, sanksi (denda) karena 

tidak memenuhi kewajiban atau wanprestasi sesuai kesepakatan, dan dari 

transaksi yang tidak sesuai dengan syariat lainnya dalam hal ini harus 
 

4
 Pasal 26 Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 16/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah oleh Koperasi 
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disebut dengan Dana TBDSP. Pengelolaannya juga harus sesuai dengan 

ketentuan Fatwa DSN dan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mendalami dan 

melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI FATWA DSN- 

MUI NO 123/DSN-MUI/XI/2018 TENTANG PENGGUNAAN DANA 

YANG TIDAK BOLEH DIAKUI SEBAGAI PENDAPATAN BAGI 

LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH (STUDI KSPPS KOPSIM NU 

BATANG)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana TBDSP di 

KSPPS KOPSIM NU BATANG ? 

2. Bagaimana penerapan Fatwa DSN-MUI nomor 123/DSN-MUI/XI/2018 

di KSPPS KOPSIM NU BATANG ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan bagaimana mekanisme pengumpulan dan 

penyaluran dana TBDSP di KSPPS KOPSIM NU BATANG. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana penerapan Fatwa DSN-MUI nomor 

123/DSN-MUI/XI/2018 di KSPPS KOPSIM NU BATANG. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pengembangan 

keilmuan di bidang Hukum Ekonomi Syariah. 
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b. Penelitian ini sebagai referensi kepada masyarakat terkait dengan 

Fatwa DSN dan prinsip Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

pengelolaan dana TBDSP 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan terkait problematika yang timbul 

b. Penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan koreksi kepada pengelola 

pihak KOPSIM NU BATANG terkait kesesuaian pengelolaan dari 

dana TBDSP dengan Fatwa DSN dan Prinsip Hukum Ekonomi 

Syariah 

E. Kerangka Teoritik 

1. Konsep Harta dalam Islam 

 

Harta dalam bahasa arab disebut dengan al-maal yang memiliki 

arti condong, cenderung dan miring. Menurut Imam Syafi‟i bahwa maal 

adalah barang-barang yang mempunyai nilai untuk dijual dan nilai harta 

itu akan terus ada kecuali kalau semua orang telah meninggalkan 

manfaatnya (tidak berguna lagi bagi manusia).
5
 

Menurut Kompilasi Hukum Syariah, pasal 1 ayat 6 amwāl 

(harta) adalah benda yang dapat dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan 

dialihkan, baik benda berwujud maupun tidak berwujud, baik yang 

terdaftar maupun yang tidak terdaftar, baik benda bergerak maupun 

benda yang tidak bergerak dan hak yang memiliki nilai ekonomis. 

 

5
 A. Chairul Hadi & M. Mujiburrahman, Investasi Syariah: Konsep Dasar dan 

Implementasinya, (lembaga penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2011), 3. 
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Definisi harta dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah relatif lebih 

lengkap dari definisi yang dikemukakan oleh para fuqaha‟.
6
 

Ibnu Taimiyyah dalam kitab Fatawa Ibn Taimiyyah juga 

menyatakan hal yang senada yakni “Jika harta seseorang tercampur 

antara unsur yang halal dan yang haram, maka unsur haram tersebut 

harus dikeluarkan nominalnya, dan sisanya halal baginya”.
7
 Teori tafriq 

al-halal an al-haram digunakan dalam perumusan fatwa DSN-MUI 

dengan pertimbangan bahwa dalam konteks Indonesia kegiatan ekonomi 

syariah belum dapat dilepaskan sepenuhnya dari sistem ekonomi 

konvensional yang ribawi. 

2. Fatwa DSN-MUI 
 

Dewan Syariah Nasional (DSN) dibentuk oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) untuk melaksanakan tugas MUI dalam menangani 

nasabah nasabah yang berhubungan dengan aktivitas lembaga keuangan 

syariah. Dewan Syariah Nasional (DSN) juga akan menangani berbagai 

masalah yang memerlukan fatwa unuk diterapkan oleh masing masing 

Dewan Pengawas Syariah di lembaga keuangan syariah. 

Fatwa DSN-MUI nomor 123 tahun 2018 menjelaskan tentang 

Dana TBDSP yang merupakan kepanjangan dari Dana Yang Tidak 

Boleh Diakui Sebagai Pendapatan, dalam hal ini yang termasuk Dana 

TBDSP antara lain: transksi yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, 

 

6
 Muhammad Masrur, Konsep Harta dalam Al-Quran dan Hadis, (Jurnal Hukum Islam), 

vol. 15, no. 1, 2017), 95-128 
7
 Ibnu Taimiyyah, Fatawa Ibn Taimiyyah, Juz 29 (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, n.d.), 

273. 
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transaksi syariah yang tidak terpenuhi ketentuan dan batasannya, dana 

sanksi karena tidak memenuhi kewajiban sesuai kesepakatan; dan dana 

yang tidak diketahui pemiliknya, diketahui pemiliknya tetapi tidak 

ditemukan, atau diketahui pemiliknya tetapi biaya pengembaliannya 

lebih besar dari jumlah dana tersebut. Dengan dana yang tadi disebutkan 

maka LKS, LBS, dan LPS wajib membentuk rekening khusus untuk 

penampungan Dana TBDSP, lalu dari Dana TBDSP wajib digunakan 

dan disalurkan secara langsung untuk kemaslahatan umat islam dan 

kepentingan umum yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
8
 

F. Penelitian yang relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang menjadi acuan untuk penelitian 

yang pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya antara lain: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Dery Ariswanto pada 2023 dengan judul “Studi 

Komparatif Konsepsi Dana Non Halal dan Dana TBDSP dalam 

Perspektif Politik Ekonomi Islam”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian yakni studi kepustakaan. Hasil dari 

pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengaturan dana 

non halal semula hanya sebatas konsep yang selanjutnya harus 

digunakan untuk kepentingan sosial. 
9
 Persamaan penelitian ini terletak 

pada pembahasan mengenai dana non halal. Perbedaan penelitian ini 

adalah pada jenis penelitian yang digunakan yaitu menggunakan studi 

 

8 Fatwa DSN-MUI nomor 123/DSN-MUI/XI/2018 Tentang Penggunaan Dana Yang 

Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan (TBDSP) bagi Lembaga Keuangan Syariah 
9
 Dery Ariswanto. (2023). Studi Komparatif Konsepsi Dana Non-halal dan Dana TBDSP 

dalam Perspektif Politik Ekonomi Islam. El-Faqih : Jurnal Pemikiran Dan Hukum Islam, 9(1), 56- 

72. https://doi.org/10.58401/faqih.v9i1.866 
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kepustakaan dan juga penelitian ini berfokus pada perspektif Politik 

Ekonomi Islam 

2. Jurnal yang ditulis oleh Abid Ramadhan dan Sofyan Syamsuddin pada 

2021 dengan judul “Analisis Penerapan PSAK 109 dalam Penyajian 

Laporan Keuangan Lazismu” Metode yang digunakan menggunakan 

deskripsi kualitatif . Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui sejauh 

mana penerapan PSAK 109 yang dimuat dalam laporan keuangan tahun 

2020 Lazismu Kota Palopo.
10

 Persamaan penelitian ini pada metode 

yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif. Perbedaan dari penelitian 

ini adalah pada bahan hukum yang digunakan berbeda penelitian ini 

menggunakan bahan hukum PSAK 109 dan objek lembaga yang 

digunakan untuk penelitian berbeda 

3. Tesis yang ditulis oleh Dena Ayu pada 2022 dengan judul “Analisis 

kesesuaian penggunaan dana non halal dan pemanfaatannya dengan 

Fatwa DSN-MUI no. 123 tahun 2018: Studi kasus di BAZNAS Provinsi 

Jawa Barat”. Metodologi penelitian ini berupa metode deskriptif 

analisis, dengan pendekatan yuridis empiris dengan menganalisis yang 

berkaitan pada objek penelitian yang terjadi di lapangan. Pengumpulan 

data diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan Kepala 

Sekretaris BAZNAS Provinsi Jawa Barat dan dokumentasi. Hasil 

penelitian yang dapat diambil adalah Mekanisme pengelolaan dana non 

 

10
 Abid Ramadhan, Sofyan Syamsuddin, Analisis Penerapan PSAK 109 dalam Penyajian 

Laporan Keuangan Lazismu, (jurnal Akuntansi Syariah Universitas Muhammadiyah Pallopo, 
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(Tesis, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022) 

 

 

 

 

 

 

halal di BAZNAS Provinsi Jawa Barat
11

 Persamaan dari penelitian ini 

adalah pada bahan hukum yang digunakan adalah Fatwa DSN dan 

metode yang digunakan sama, perbedaan dari penelitian ini terletak pada 

objek penelitian yaitu lembaga keuangan yang berbeda karena penelitian 

ini menggunakan objek penelitian di BAZNAZ yang menjadi tempat 

penelitian dan juga pendekatan penelitian berbeda. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Rudy Hartanto, Irena Paramita Pramono, dan 

Pupung Purnamasari pada tahun 2020 dengan judul “Analisis 

Pendapatan Non Halal Perbankan Syariah di Indonesia: Sumber dan 

Penggunaanya” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sumber 

pendapatan dan distribusinya terhadap dana non-halal Bank Syariah di 

Indonesia. Penelitian ini adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data 

dokumentasi menggunakan data dari 2015-2017 dengan total 

sampel 102 bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata dana non halal Bank Umum Syariah dengan 

Bank Unit Usaha Syariah. Selain itu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa bank umum syariah cenderung memiliki dana non-halal lebih 

besar dari Bank Unit Bisnis Syariah. Di sisi lain, hasilnya 

menunjukkan bahwa sumber dana non-halal di industri perbankan 

didominasi oleh pendapatan bunga dari bank konvensional lain dan 

 

 

 

 

11
 Dena Ayu, Analisis kesesuaian penggunaan dana non halal dan pemanfaatannya 

dengan Fatwa DSN-MUI no. 123 tahun 2018 : Studi kasus di BAZNAS Provinsi Jawa Barat, 
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4(2), 159–171. https://doi.org/10.22219/jes.v4i2.10087 

 

 

 

 

 

 

penggunaan dana non halal didominasi oleh kegiatan sosial
12

. 

Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang dana non halal 

di lembaga keuangan syariah. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada 

objek yang menjadi penelitian, metode penelitian yang digunakan 

menggunakan kuantitatif, dan juga terdapat pada objek yang dijadikan 

penelitian serta hasil dari penelitian ini berbeda dikarenakan penelitian 

ini berfokus pada perbandingan antara Bank Umum Syariah dengan 

Bank Unit Usaha Syariah dalam hal pengelolaan dana non halal 

5. Skripsi yang ditulis oleh Suprianita pada 2022 dengan judul “Analisis 

Program Paket Masa Depan BTPN Syariah Menurut Fatwa DSN MUI 

NO: 123/DSN-MUI/XI/2018 (Studi kasus Desa Sengon Sari Kecamatan 

Aek kuasan Kabupaten Asahan)” Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian yuridis empiris, dengan pendekatan conceptual approach, 

living case studies, dan statute approach. Bahan hukum di kumpulkan 

dengan menggunakan metode wawancara. Observasi, dan studi 

kualitatif, dan data di analisis dengan menggunakan logika berfikir 

deduktif. Hasil penelitian yang dapat diambil adalah bentuk penggunaan 

denda pada program paket masa depan BTPN Syariah yang 

diberlakukan oleh masyarakat Desa Sengon Sari serta keterkaitannya 

dengan Fatwa DSN MUI NO: 123/DSN-MUI/XI/2018. perekonomian 

 

 

 

 

12
 Hartanto, R., Pramono, I. P., & Purnamasari, P. (2020). Analisis Pendapatan Non Halal 

Perbankan Syariah Di Indonesia: Sumber Dan Penggunaannya. Falah: Jurnal Ekonomi Syariah, 
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Kencana, 2021), 25. 

 

 

 

 

 

 

syariah.
13

 Persamaan dengan skripsi peneliti adalah pada bahan hukum 

yang sama yaitu menggunakan bahan hukum fatwa DSN MUI dan 

menggunakan metode penelitian wawancara. Perbedaan dari penelitian 

ini adalah berfokus pada produk program paket masa depan BTPN 

Syariah, dan pada jenis penelitian menggunakan yuridis empiris dengan 

pedekatan conceptual approach 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian hukum empiris, yaitu penelitian yang menekankan analisa 

antara bahan hukum yang dipadukan dengan menggunakan data hasil 

lapangan sebagai data utama memliki tujuan untuk melihat hukum 

dalam arti sebenarnya.
14

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif melalui penelitian lapangan 

(field research) yang merupakan cara penelitian yang bertujuan 

mempelajari fakta atas kejadian yang menjumpai topik penelitian yang 

akan dicurahkan secara narasi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
15

 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi proses pengelolaan Dana TBDSP 

di Kopsim NU Batang dan kemudian akan dianalisis berdasarkan Fatwa 

DSN MUI Nomor 123 Tahun 2018. 

 

13
 Suprianita, Analisis Program Paket Masa Depan BTPN Syariah Menurut Fatwa DSN 

MUI NO: 123/DSN-MUI/XI/2018 (Studi kasus Desa Sengon Sari Kecamatan Aek kuasan 

Kabupaten Asahan), (Skripsi, Universitas Negeri Sumatera Utara Medan, 2022) 
14

 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

(Jakarta: Kencana, 2021), vol 4, 150. 
15

 Heri Herdiawanto dan Jumanta Hamdayama, Dasar-Dasar Penelitian Sosial, (Jakarta: 
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2. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian yaitu: Studi Kasus di KSPPS Kopsim NU Batang 

dan Penerima Dana Sosial. 

3. Sumber Data 

 

a. Data Primer, sumber data primer dari penelitian lapangan dengan 

wawancara manajer Kopsim NU Batang dan wawancara dengan 

pihak penerima bantuan dana sosial dari Kopsim NU Batang. 

b. Data Sekunder 
 

1) Bahan hukum primer, diperoleh dari bahan utama berupa 

peraturan perundang-undangan yang meliputi: Fatwa DSN MUI 

nomor 123/DSN-MUI/XI/2018. 

2) Bahan hukum sekunder, diperoleh dari penjelasan bahan hukum 

primer yang berupa artikel, jurnal penelitian yang relevan dan 

informasi lain yang berkaitan dengan judul yang dibahas oleh 

peneliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Observasi, pengamatan suatu gejala/peristiwa dari objek yang 

diamati
16

, objek yang dimaksud yaitu Kopsim NU Batang berfokus 

pada pengumpulan dan penyaluran dana TBDSP. 

b. Wawancara, teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

melalui informan pemimpin Kopsim NU Batang, dan dengan pihak 

penerima bantuan dana sosial dari Kopsim NU Batang. 

 

16
 Sri Mamuji Dkk, Metode Penelitian dan Penulisan Hukum, 28. 
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c. Teknik Dokumen, dengan cara mengumpulkan data dari dokumen 

seperti data dan berkas yang diperoleh dari Kopsim NU Batang. 

5. Teknik Analisis Data 

 

Menganalisis data bermakna suatu bentuk usaha yang secara 

menyeluruh dilaksanakan peneliti dalam memaknai data, baik berupa 

teks maupun gambar. Oleh karena itu agar suatu data dapat dianalisis, 

disajikan seorang peneliti harus benar benar menyiapkan data-data 

tersebut.
17

 Teknik menganalisis data yang dipakai yaitu: 

a. Teknik menganalisis deskriptif kualitatif bermakna melakukan 

pendeskrisian data yang didapat sehingga dapat diperoleh masalah 

yang terperinci. 

b. Teknik induktif yaitu menjabarkan permasalahan dari suatu yang 

khusus ke umum. 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan, menjelaskan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaaan penelitian, kerangka teoritik, 

penelitian yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Fatwa DSN MUI nomor 123/DSN-MUI/XI/2018 Tentang 

Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan 

(TBDSP) Bagi Lembaga Keuangan Syariah, menjelaskan konsep harta 

dalam Islam, pengertian harta, kedudukan harta dalam Islam, fungsi harta, 

pengelolaan harta dalam Islam, menjelaskan gambaran tentang Fatwa DSN- 

 

17
Kusumastuti Adi, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang, Lembaga Pendidikan 

Sukarno Pressindo,2019), 126. 
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MUI nomor 123/DSN-MUI/XI/2018, menjelaskan pengertian dana TBDSP, 

menjelaskan penyaluran dana TBDSP 

BAB III Mekanisme Pengumpulan, Penggunaan dan Penyaluran Dana 

TBDSP KOPSIM NU BATANG, menjelaskan gambaran umum Kopsim 

NU Batang meliputi sejarah, visi dan misi, struktur organisasi Kopsim NU 

Batang, produk-produk yang terdapat di Kopsim NU Batang, Mekanisme 

pengumpulan dana TBDSP Kopsim NU Batang, mekanisme pengumpulan 

dan penyaluran dana TBDSP Kopsim NU Batang, 

BAB IV Analisis Implementasi Fatwa DSN-MUI nomor 123/DSN- 

MUI/XI/2018 tentang dana TBDSP di KOPSIM NU BATANG, analisis 

mekanisme penggunaan dana TBDSP di Kopsim NU Batang, analisis 

penerapan Fatwa DSN-MUI nomor 123/DSN-MUI/XI/2018 tentang dana 

TBDSP di Kopsim NU Batang 

BAB V Penutup, Menjelaskan simpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti mengenai 

dana TBDSP berdasarkan fatwa DSN MUI nomor 123 tahun 2018 pada 

KSPPS Kopsim NU Batang adalah 

1. Mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana TBDSP berasal dari 

produk berupa pembiayaan dan simpanan lembaga kopsim sendiri yang 

bersumber dari dana bunga bank konvensional, dan dana yang tidak 

diketahui pemiliknya, dana tersebut dikumpulkan dan dimasukan pada 

laporan sisa hasil usaha. Mekanisme penyaluran dana TBDSP digunakan 

untuk kegiatan sosial berupa kegiatan santunan anak yatim, bagi-bagi 

takjil dan bantuan air bersih. 

2. Implementasi Fatwa DSN MUI nomor 123 tahun 2018 pada KSPPS 

Kopsim NU Batang dalam penerapannya belum mengenal istilah dana 

TBDSP melainkan pihak lembaga megenal nya dengan dana non halal. 

Kemudian semua kegiatan sosial yang dilakukan koperasi masih 

bersumber dari sisa hasil usaha (SHU) Penggunaan dana TBDSP belum 

sesuai dengan fatwa DSN No.123/DSNMUI/XI/2018. Di dalam fatwa 

dana TBDSP wajib digunakan dan disalurkan secara langsung untuk 

kemaslahatan umat Islam dan kepentingan umum yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. Namun dalam praktiknya KSPPS 

Kopsim NU Batang belum memisahkan dana non halal dengan laporan 
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khusus sendiri melainkan memasukkan dana bunga ke dalam pendapatan 

koperasi dan digunakan kembali untuk kegiatan operasional koperasi. 

Penggunaan dana tersebut akan memberikan pemasukan dan keuntungan 

pada koperasi. 

B. Saran 

1. KSPPS Kopsim NU Batang perlu mengambil langkah-langkah strategis 

untuk memastikan bahwa semua dana yang diterima dan disalurkan 

berasal dari sumber yang halal. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan menutup rekening atau tabungan yang ada pada bank 

konvensional dan harus meningkatkan kerjasama dengan lembaga 

keuangan syariah lainnya seperti bank syariah yang memiliki komitmen 

yang sama dalam menghindari praktik-praktik yang tidak sesuai dengan 

syariah. Selain itu, edukasi kepada pihak KSPPS Kopsim NU Batang 

mengenai pentingnya memilih sumber dana yang halal juga sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kesadaran kolektif. 

2. KSPPS Kopsim NU Batang untuk melakukan transparansi dalam 

pengelolaan dana juga menjadi kunci untuk menjaga kepercayaan anggota 

dan masyarakat. KSPPS perlu menyusun laporan keuangan yang jelas dan 

dapat diakses oleh semua pihak, sehingga setiap transaksi yang dilakukan 

dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini akan membantu dalam membangun 

integritas dan reputasi KSPPS di mata anggotanya serta masyarakat luas. 

KSPPS Kopsim NU Batang wajib membuat Rekening khusus juga dapat 

memudahkan KSPPS Kopsim NU Batang dalam melakukan audit dan 
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pengawasan terhadap dana TBDSP atau dana non halal. Dengan adanya 

pemisahan yang jelas, lembaga akan lebih mudah dalam memantau aliran 

dana dan memastikan bahwa dana tersebut tidak digunakan untuk 

kegiatan yang bertentangan dengan prinsip syariah. 
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